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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir mengenai pendidikan berarti berpikir sdaetbudayaan dan
peradaban, bahkan gagasan tentang pendidikan akeamivah pada wilayah
pembentukan peradaban manusia di masa depan. Rendatlalah merupakan
suatu upaya mengkonstruksi pengalaman-pengalamanpel@daban manusia
secara berkelanjutan, untuk dapat memenuhi tughghya sebagai kholifah di
muka bumi. Dalam kontek ini, sekolah dipandang gab&embaga pendidikan
yang dalam rentang waktu cukup panjang telah dapgbksanakan perannya
yaitu sebuah proses pembentukan peradaban bangeaesPrekonstruksi
pengalaman-pengalaman peradaban generasi anak abasgsra kuantitas
maupun kualitas tidak dapat diabaikan.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakaatu s sistem
pendidikan nasional yang diatur dalam Undang-Und@h&jlo. 20 Tahun 2003.
Dalam Undang-Undang ini telah dirumuskan tujuandpkan nasional sebagai
suatu cita-cita bagi segenap bangsa Indonesia, yatisgrinya adalah untuk
membentuk manusia Indonesia yang serasi, Sselamas, se#imbang dalam
pengembangan jasmani dan rohani.

Pendidikan merupakan suatu wahana yang sangaing@eddin strategis
dalam upaya membekali dan mempersiapkan generada,nwkan saja untuk

sekedar mengembangkan potensi dirinya dan untukahaenkehidupan secara



baik di lingkungan masyarakat, akan tetapi pendidikdiharapkan dapat
menerapkan dan menumbuhkan rasa tanggung jawatyaliterhadap kondisi
yang baik di lingkungan masyarakat dan negaranya.

Pendidikan sebagai suatu sistem dan selalu betasiepada pencapaian
tujuan, dimana apa bila telah ditetapkan tujuandjpi#kan maka seorang guru
harus menetapkan sebuah strategi belajar mengajag yliterapkan untuk
mencapai tujuan pendidikan dengan sebaik-baiknya.

Seperti dicontohkan mengenai titik berat pembemateri pelajaran pada
pendidikan tingkat bawah (tingkat dasar), pada ndaia sering disebutkan “ca-
lis-tung” yang mengandung pengertian : Membaca, Meman Berhitung”. Tiga
komponen mata pelajaran ini dipandang dan diakuaga landasan dasar untuk
pananaman berbagai kajian terhadap bidang studi disiplin ilmu. Pada
perkembangannya pelajaran mengenai berhitung kemuebih dikenal dengan
istilah pelajaran matematika.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yara penting untuk
dikuasai, karena matematika merupakan salah satudhsargare scienceyang
keberadaan maupun kontribusinya demikian vital bpgrkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek). Dengan perkegdratersebut, secara tidak
langsung matematika telah merambah kepada kehidoparusia sehari-hari.
Matematika telah mempengaruhi aktivitas kehidupaanusia baik ekonomi,
sosial, kultural, maupun politik, baik formal, nfarmal maupun informal. Begitu
signifikannya peran matematika sehingga dilingkungéormal pelajaran

matematika disekolah menengah pertama diajarkangatientujuan untuk



mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, me@mr dan
menggunakan rumus matematika untuk sampai kepadaersebut, tentunya
diperlukan berbagai cara atau metode pengajar&tifefehingga para siswa bisa
memahami materi-materi yang disampaikan, sertatcapaniliki konpetensi yang
unggul dan berprestasi.

Berbagai kegagalan pengajaran matematika yangmaelai terjadi,
disebabkan penerapan metode pengajaran yang kiepag pengajaran yang
tanpa kreativitas guru, bersifat monoton dan camdgikonvensional. Sehingga
berakibat pada psikologis siswa yang terjadi kdjanuterhadap matematika, dan
mendorong mereka untuk tidak lagi belajar materaati@ngan anggapan bahwa
matematika itu mambosankan, tidak menarik, dart.s@iri-ciri kemonotonan
dalam pembelajaran matematika yang selama indieajgtara lain : pembelajaran
klasikal yang masih didominasi peran guru yakni gén mengandalkan
komunikasi satu arah, masih menekankan pada hafélzak menggunakan
metode pelajaran yang menarik, dan hampir tidakgterada pengembangan
kreativitas mengajar guru. Akibatnya yang tampadai lain: siswa cenderung
pasif dalam pembelajaran, siswa tidak kreatif dampéngetahuan dangkal,
aktifitas belajar siswa sangat rendah dan prels&ajarpun tidak memuaskan.

Proses pembelajaran yang menempatkan guru seladigraiagunya sumber
ilmu pengetahuan masih banyak kita jumpai. Dengaa i seolah olah siswa
sebagai botol kosong pasif yang siap diisi ilmu getahuan oleh sang guru
apapun atau bagaimanapun kondisinya. Hasil yangpdicmelalui proses ini

menjadlikan siswa kurang kreatif dan kurang bisangeenbangkan diri serta



sukar untuk mengaplikasikan apa yang telah dipkengig dalam kehidupan sehari
hari. Belajar juga menjadi kurang bermakna karewd jdari apa yang dihadapi
siswa setiap hari.

Belajar bagi siswa adalah merupakan kegiatan dalarses berjenjang,
dinamis dan komprehensif. Artinya secara perioddéwa menempuh proses
pembelajaran dari tingkatan paling bawah kemudietias pergantian tahun
pelajaran akan naik menuju kelas-kelas/ tingkagkit di atasnya secara
berkelanjutan, sesuai pula meningkatnya bahanyajag harus diterima. Hal itu
bersifat menyeluruh pada semua jenis mata pelaggsmai yang sudah diatur di
dalam kurikulum. Di sisi lain proses pembelajaraagibguru mata pelajaran
merupakan kegiatan ritmik-periodik, statis dan hgemg artinya realitas di
lapangan pada umumnya dari tahun ke tahun guru pedégaran mengajar pada
kelas/ tingkat yang sama, dan setiap periode s#tunt pelajaran guru mata
pelajaran akan kembali mengajarkan materi yang ssen@ hanya berfokus pada
mata pelajaran tertentu sebagai kompetensi bidangya.

Tersirat terjadinya kompleksitas beban belajar ydhnganggung pihak
siswa, yang implikasinya siswa setiap pulang séksklalu membawa sejumlah
beban Pekerjaan Rumah (PR) dari hampir setiap pel#garan yang ada setiap
harinya. Memang tidak ada yang keliru dari tugamsuitu, karena pasti setiap
guru mata pelajaran akan mengatakan bahwa matgnaglaya itu penting, dan
untuk mencapai target pemahamannya/ penguasaarrinyatgalan PR-lah

menjadi solusi bagi guru yang relatif praktis désien.



Bagi guru mata pelajaran, melaksanakan proses pajetae di kelas
lebih sering dianggap sebagai sebuah rutinitasakagiyang “mengulang-ulang
(ritmik)”, apa lagi bagi guru yang telah menjalanofesinya cukup lama/ puluhan
tahun. Sehingga seiring dengan bertambahnya usianiigah pula orientasi
kepentingannya serta mulai terjadi penurunan ehergalitas, konsentrasi
maupun responsibility atas berbagai dinamika dalama pendidikan.

Suasana kelas yang terjadi sebagai terpadunya ahdisk yang berbeda
antara kondisi spiritual siswa dan guru sepertseieut di atas, jika tidak
dikembangkan didaktik-metodik yang tepat bukan afubkfproses pembelajaran
tersebut hanya akan membuahkan kehampaan (hasjabgbng statis, tidak
berkesan/ tidak bermakna), ataupun menimbulkan daetam baik pada siswa
maupun pada guru, bahkan sama sekali tidak menudbubpresiasi siswa
terhadap esensi dari materi pelajaran itu sendiri.

Matematika, salah satu mata pelajaran yang dilingao siswa SMP
Negeri 1 Bojong Kabupaten Pandeglang masih mendselagai mata pelajaran
tersulit diantara Bahasa Inggris dan Iimu Pengetahdlam (IPA) sebagai tiga
mata pelajaran yang berkategori sulit. Hal ini dipat dengan hasil Uji Coba
Ujian Nasional {ry Ou) siswa kelas 9 SMP se Kabupaten Pandeglang dua tah
terakhir berturut-turut : tahun pelajaran 2007/20€&a-rata untuk nilai
matamatika 4,87 dan untuk tahun pelajaran 2008/2@@Prata-rata matematika
5,26. Nilai rata-ratalry Out ke-dua periode tersebut ada dibawah standar
kelulusan yang menjadi keputusan pemerintah, sghindal tersebut

menimbulkan kekhawatiran bagi kebanyakan siswa oraygara guru, dan juga



para orang tua siswa bahwa ada banyak siswa pegiariayang “dikhawatirkan”
tidak lulus. Rendahnya rata-rata nilai matematikesebut merupakan suatu
indikasi dari lemahnya prestasi belajar siswa, kbBoga didalam belajar
matematika.

Berdasarkan sisi pandang geografis, SMP Negeri Jongo yang
beralamatkan di Jalan Saketi-Malingping Kilometer Kecamatan Bojong,
Kabupaten Pandeglang. Dalam pandangan kultur maipaman sosial-ekonomi
kemasyarakatannya maka SMP Negeri 1 Bojong inicadailayah Kabupaten
Pandeglang bagian tengah, yang bertumpu pada sulapa@rdukung masyarakat
yang “relatif” tertinggal diberbagai aspek, implemtasinya sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Bagaimana tidalyah Kabupaten Pandeglang
tengah sebagian besar adalah merupakan wilayalsitra perkampungan
tertinggal yang belum banyak tersentuh oleh peminzry secara memadahi,
dengan mata pencaharian penduduknya berkisar 65d&aha petani yang
mengandalkan penghasilan musiman, 20 % buruh, $Ort8 wiraswasta dan
berdagang. Sesuai dengan geografisnya yang memgkierah Banten selatan,
dengan mayoritas masyarakat barpendidikan SD/SMRkam fakta di lapangan
menunjukkan bahwa masyarakat yang tidak berperahdi®D tidak tamat masih
cukup banyak.

Ditinjau secara sepintas latar belakang masyargiiatebagai masyarakat
peserta didik dan masyarakat wali siswa maka agadikaitkan dengan
perkembangan dunia pendidikan serta program-programerintah mengenai

kependidikan, memang masih jauh memprihatinkaranJgikiran masyarakat



seolah terpola, apapun dalam memikirkan kehidupaiijnat dengan cakrawala
yang pendek, sempit dan dangkal. Menyekolahkan adalah masih merupakan
investasi yang terlampau mahal, sementara anakiarsiat SD dipandang sudah
berkemampuan untuk membantu orang tuanya mendamaataupun dianggap
sudah cukup untuk membekali hidupnya dikemudian (fakta di lapangan
cukup banyak dari masyarakat sekitar tempat tingegaulis).

Memetik salah satu pernyataan Kepala UPT KecamBtgong dalam
acara “halal bil halal” bersama keluarga besar PGRI Kecamatan Bojong
beberapa bulan yang lalu, dengan nada mempertamyakK&ahun pelajaran
2009/2010 siswa-siswi tamatan SD/MI se Kecamatgaorigpdari data yang dapat
diakses hanya tidak lebih dari 70 % yang melanjodka jenjang pendidikan
SMP/MTs, selebihnya berkisar 30 % yang lain kenfzgindni sebuah pernyataan
penuh keprihatinan dari seorang tokoh pendidikaKetiamatan Bojong, karena
segala dorongan dan motivasi dari para pendidikg yalipastikan sudah
semaksimal mungkin, tetapi belum juga berdampalaraesignivikan didalam
kesadaran masyarakat.

Maka jangankan orang tua siswa memberi motivasiadk@panaknya,
bahkan program pemerintah seperti adanya sekoktis gbantuan BOS), SMP
Terbuka/ gratis, itu semua masih dipandang sel@mn yang tidak ringan dari
masyarakat, terutama menyangkut fasilitas belaagydipersiapkan dari rumabh :
baju seragam, buku/ alat tulis, transportasi, yajan dan sebagainya. Sehingga
walaupun peserta didik yang lebih berkesempatak ba&a masuk lembaga

pendidikan, rata-rata berangkat dari rumahnya dengental yang krisis



motivasi, krisis semangat dan tidak punya gamba#a-cita untuk masa
depannya.

Panorama masyarakat peserta didik seperti yantasedil atas bagi guru
dan elemen pendidikan sungguh merupakan kenygtaansangat menyulitkan.
Di satu sisi memandang tugas dan tuntutan berbaga@turan serta tuntutan
kemajuan dalam pendidikan, di sisi lain kondisiagiangan tentang kultur sosial,
budaya, serta ekonomi masyarakat, seperti terga@atg pemisah yang sangat
jauh.

Jika hal ini tidak segera difikirkan upaya-upayanimgkatkan metode
pembelajaran, khususnya untuk pelajaran matemdiikalas 8, apa lagi dengan
kemungkinan ditingkatkannya standard kelulusdapasging Gradg maka
dikhawatirkan pada ujian kelas 9 di tahun-tahun da&éng presentasi
ketidaklulusannya (kegagalannya) bertambah besaretodé/  strateqi
pembelajaran apa yang mampu meningkatkan prestigabsiswa kelas 8 SMP
di Kabupaten Pandeglang?

Secara analogis aktivitas belajar siswa akan bgslarg secara optimal
jika ia mampu berkonsentrasi dengan baik, konsgn#an merespon dan
mengarah ke suatu fokus jika diberikan suatu stisigebagai tantangan. Tetapi
mengingat kapasitas psikologis siswa SMP yang pedamnya belum cukup
memiliki rasa percaya diri, serta belum dapat sepeya berfikir sendiri, maka
perlu adanya kerja-sama antar sesama teman datdmlusi/ bertukar-pikiran.

Sering dijumpai siswa yang penuh perhatian terhadaggiatan

pembelajaran di kelas, tetapi ketika diberi kesdmpantuk bertanya seolah tidak



ada satu hal-pun yang dirasa perlu ditanyakannggda jika ia diberi pertanyaan
oleh guru tidak terpikirkan olehnya untuk menjawsmnar. Contoh seperti ini
biasanya terjadi dalam pola pembelajaran satu diratgna guru sebagai penyaji
materi pelajaran mendominasi proses pembelajarakeldis, sedangkan siswa
cenderung sebagai konsumen yang hanya menampomg s&jian materi dari

guru dengan melihat dan atau mendengar. Disampingada umumnya siswa
yang punya sifat “pemalu™ atau “penakut” ia akanmtie diam dan menunggu

kesempatan unjuk muka (usul, bertanya atau menjatesbebut diambil oleh

teman yang lain, sementara ia hanya ikut setuja $appa adanya proses
pemahaman materi itu sendiri.

Nampak sekali bahwa kondisi pembelajaran sepauti nienunjukkan
kurang berkembangnya metode pembelajaran, sehimggh banyak potensi-
potensi siswa yang belum terakomodasi oleh stragegibelajaran yang kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berifjisterkelompok untuk
membangun hubungan interaktif dan bekerja-samata skurang adanya
pembiasaan melatih keberanian mengungkapkan magaftgan teman, maupun
berlatih menyampaikan pendapat/ buah-fikiran/ gagagau menawarkan solusi
dalam pemecahan masalaingblem solviny

Proses pembelajaran yang baik hendaknva menempsaikaa sebagai
pencari ilmu sehingga perlu dibiasakan memecahkan rderumuskan sendiri
hasilnya. Intervensi dari orang lain diberikan daleangka memotivasi mereka.
Perumusan atau konseptualisasi juga dilakukan si®lma sendiri. Posisi guru

dalam proses pembelajaran bukan sebagai inforntiorpenyuap akan tetapi



10

sebagai organisator program pembelajaran, sebagiéitator bagi pembelajaran
siswa dan sebagai evaluator keberhasilan pemlsstajaereka. Hubungan guru
dengan siswa tidak lagi vertikal tetapi cenderuagiah horizontal.

Kooperative  Learning (Pembelajaran  Kooperatif)  merupakan
pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelonkgak yang saling
membantu dalam belajar (Muhammad Nur, 1998 : 1@p Tiap kelompok terdiri
dari anak yang berbeda beda kemampuan berfikidggam kelompok mereka
dapat melatih, dan mengembangkan keterampilan ekefelan yang spesifik
yang diperlukan dalam pembelajaran. Ada tiga tujpambelajaran kooperatif
yang akan dicapai yaitu : (1) hasil belajar akadent®) penerimaan terhadap
keberagaman; dan (3) pengembangan keterampilaad §disislimin lbrahim, dkk
2001 :7).

Seperti pendapat peneliti sebelumnya, Ahmad R&@PE: 172) dalam
tesisnya yang berjudul : “Pengembangan Model Kadpgeripe STAD Untuk
Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa MadrasalalRliyang menegaskan
bahwa model pembelajaran kooperatif memiliki bakngandekatan atau tipe,
telah terbukti dari berbagai penelitian telah mampeningkatkan kemampuan
akademis dan keterampilan sosial siswa. Penelgganjutnya dapat dilakukan
pada fokus, jenjang pendidikan, mata pelajarany pendekatan yang berbeda,
dari model pembelajaran kooperatif.

Hasil belajar akademik yang dimaksudkan dalam pégjdvan kooperatif
meliputi pemahaman konsep konsep yang sulit seméngkatan kinerja ilmiah

dalam tugas-tugas akademik. Heterogenitas kelag yaenyebabkan adanya
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kelompok atas dan kelompok bawah dimanfaatkan gghinmereka saling
menguntungkan dalam belajar. Kerja sama dan kaabditumbuhkan sehingga
dapat terhindar dari rasa permusuhan ataupun @ik kecil yang

mengakibatkan kekerasan. Situasi belajar semacameamberi dampak nyata
kepada siswa ketika berada dalam masyarakat.

Sebagai alternatif, pembelajaran matematika dikah@MP yang dapat
memenuhi kajian analogis di atas adalah dengan endpgngkan metode
pembelajaran Kooperatif. Karena metode ini menekapaguru lebih sebagai
fasilitator, yang didalam mengemas materi setel@mgkondisikan kelass, dan
menyampaikan informasi secukupnya tentang matdajgsan, guru kemudian
membentuk kelompok-kelompok diskusi, dimana setepmpoknya terdiri dari
empat atau lima orang siswa secara heterogen. Deogjaan kerja kelompok
yang sudah disiapkan oleh guru (dapat berupa LK&ansiswa bersama dalam
kelompoknya melakukan aktivitas nyatadalam peméasdaj yaitu berdiskusi,
memadukan pemikiran, beradu argumentasi, bertawal, saling membantu
dalam menyelesaikan masalah, menjalin kekompakasatim sportifitas dan
memacu semangat berkompetisi antar kelompok.

Diharapkan suasana kelas akan lebih hidup, dindwigjusif, bergairah,
karena dari berbagai tingkat kemampuan siswa yaedpeba dapat saling
berdialog dan berdiskusi untuk dapat menyelesaikayas kelompok secara
bersama, berkompetisi antar kelompok yang diharaptapat meningkatkan

semangat untuk lebih berprestasi, tidak membosabk#n dagi siswa maupun
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bagi guru, efektif serta lebih bermakna, sesuaiskpnPAKEM (Pembelajaran

Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangankan).

B. Rumusan dan Batasan M asalah
1. Rumusan M asalah

Rendahnya nilai hasil belajar matematika kelas 8MP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pandeglang dikarenakan rendahnya pemahdwmasep dasar
matematika yang terakumulasi, sehingga membuahkagd negatif dalam diri
siswa terhadap pelajaran matematika, yaitu bahwiamadika sebagai pelajaran
yang sulit, rumit, membosankan dan tidak menamkpsitik siswa. Hal ini harus
segera diatasi sejak sedini mungkin, mengingagjgrala matematika merupakan
salah satu dan 4 mata pelajaran yang termasuk ddigan Akhir Nasional
(UAN), serta menjadi landasan dasar yang sangédtngebagi banyak disiplin
ilmu pada sekolah-sekolah di jenjang pendidikangyi@bih tinggi, sekurangnya
antisipasi ini sangat penting untuk diterapkan pagava kelas 8, mengingat
kondisi kesiapan siswa lebih memungkinkan, sertkumelakukan berbagai
terobosan dalam mengembangkan pembelajaran, agamita pembelajaran
menjadi penuh variasi dan hal itu menantang kisgjfsemangat perubahan dan
profesionalisme dalam tugas mengajar bagi guru.

Oleh karena itu didalam penelitian upaya untuk mgkatkan hal-hal
tersebut yaitu dengan menerapkan pembelajaran demgéode pembelajaran
kooperatif, mengacu basil studi Mevarech dan Krakiar(2003) yang
menyebutkan bahwa setting kooperatif sedikit leffisien daripada implementasi

dengan setting individual.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikatad, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “Modeboperative-learning yang
bagaimanakah yang cocok untuk meningkatkan presiasia dalam belajar

matematika kelas 8 SMP di Kabupaten Pandeglang?”

2. Batasan Masalah
Agar pelaksanaan penelitian dapat berlangsungatelgdpin spesifik dan
terarah, maka perlu adanya pembatasan masalakadi ganelitian ini, yaitu :

1). Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif gamgnakan dalam pelajaran
matematika SMP di Kabupaten Pandeglang ini adadalgembangan model
kooperatif tipe STAD $tudent Teams Achievement Divigion

2). Pembelajaran matematika akan dilaksanakanlas 8 meliputi 2 kelas untuk
uji terbatas dan 4 kelas lainnya untuk uji luas.

3). Materi pelajaran yang akan digunakan dalam IgEme ini adalah
menyesuaikan dengan kondisi kelas yang ada, dektasawaktu yang ada
pada kajian kurikulum satuan pendidikan setempaéndiester genap.

4). Prestasi belajar siswa yang menyangkut aspefitio yaitu penguasaan
konsep-konsep materi pelajaran, serta aspek afgktil sikap dan perilaku
siswa, dan aspek psikomotorik yaitu keterampilaswai yang mengikuti
pelajaran matematika melalui pembelajaran koopger&TAD selama

pelaksanaan pengembangan model.
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C. Pertanyaan Pendlitian
Agar di dalam penelitian ini permasalahannya letglperinci, maka
dibentuk dalam pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran matematika BeSMP di
Kabupaten Pandeglang saat ini?

2. Bagaimanakah desain model pembelajaran kooperadifig y dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 8 SMP Kdbupaten
Pandeglang?

3. Bagaimanakah implementasi model pembelajaran katpgang dapat
meningklatkan prestasi belajar siswa kelas 8 SMP Kdbupaten
Pandeglang?

4. Bagaimanakah evaluasi model pembelajaran kooperatiig dapat
meningklatkan prestasi belajar siswa kelas 8 SMP Kdbupaten

Pandeglang?

D. Definisi Operasioinal
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, waaatiable utama
yang menjadi inti kajian dalam penelitian yang akidaksanakan, adalah model
Cooperative learning(pembelajaran kooperatif) dan prestasi belajar.arAg
variable yang akan diteliti dapat diukur, dapatdiervasi dan diuji, maka variable
tersebut didefinisikan secara operasional sebageui:
1. Model Cooperative learningpembelajaran kooperatif) adalah merupakan

suatu model pengajaran dimana siswa belajar dadomipok kelompok
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kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalmenyelesaikan
tugas kelompok, setiap anggota saling kerjasamangembantu untuk
memahami suatu bahan pembelajaran. Dalam pemlaglajavoperatif
tidak hanya mempelajari materi saja. Namun sis\ga fuarus mempelajari
keterampilan-keterampilan khusus yang disebut &etpilan kooperatif.
keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melatkea hubungan, kerja
dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangungane
mengembangkan komunikasi antar anggota kelompakngkdn peranan
tugas dilakukan dengan membagi tugas antar andgbdapok selama
kegiatan.

2. Prestasi belajar adalah merupakan taraf keberhasikwa atau santri
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah gtamdok pesantren
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dasil i@s mengenai
sejumlah materi pekajaran tertentu. Hamalik (1989: mengatakan,

bahwa: Prestasi belajar adalah hal-hal yang tetspdi seseorang.

E. Tujuan Pendlitian

Sebagai tujuan umum dalam penelitian ini adalalukumhenghasilkan
model pembelajaran kooperatif yang cocok untuk ng@tkan prestasi belajar
siswa kelas 8 SMP di Kabupaten Pandeglang, metadta pelajaran matematika.
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adatdbk :
1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika Be&MP di Kabupaten

Pandeglang saat ini?



16

2. Mengetahui bagaimanakah desain model pembelajarapekatif yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 8 SMfadupaten Pandeglang.

3. Mengetahui bagaimakah implementasi model pembalaj&ooperatif yang
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelasMP Sli Kabupaten
Pandeglang.

4. Mengetahui bagaimanakah evaluasi model pembelaia@meratif yang dapat

meningkatkan presatsi belajar siswa kelas 8 SMfadupaten Pandeglang.

F. Manfaat Penélitian

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan suatadel pembelajaran
yang dapat dipergunakan oleh guru, khususnya datemingkatkan prestasi
belajar siswa.

Hasil penelitian R&D Research and Developnjemi diharapkan dapat
memberikan manfaat didalam peningkatan mutu pekatiddan pembelajaran di
sekolah, khususnya pihak-pihak sehagai herikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya : Merubah image négedrhadap matematika
maupun elemen-elemen yang berkaitan dengan pemfziajnatematika,
meningkatkan motivasi belajar serta mengembangkap slan strategi belajar
untuk meningkatkan kualitas pemahaman konsep yebily balk.

2. Bagi Guru : Memberikan wawasan baru didalam reeriangkan metode dan

strategi pembelajaran yang lebih bervariasi, kreatian inovatif.



17

Membangkitkan kesadaran sebagal tenaga profesk ungngaktualisasikan
kompetensinya sebagai tenaga guru yang profesional.

3. Bagi Sekolah : Menambah cakrawala baru tentanglajian di berbagal aspek
di lingkungan sekolah, untuk layak menjadi obyelngamatan/ penelitian
secara detail, akurat, obyektif serta akuntabeldemékian sehingga
berimplikasi pada terkemasnya setiap produk kehijakang lebih akurat,

maslahat, bijaksana dan komprehensif.



